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PENDAHULUAN

Perkembangan anak merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional, mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, emosional, dan spiritual.
Setiap aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Keberhasilan perkembangan anak tidak hanya diukur dari
kemampuan akademik atau kecerdasan intelektual semata, tetapi juga dari
kematangan emosional dan kemampuan anak dalam berinteraksi secara sehat
dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, perkembangan emosi anak menjadi salah
satu faktor kunci yang menentukan kualitas kepribadian dan kesejahteraan
psikologis anak di masa depan.

Salah satu komponen penting dalam perkembangan emosi anak adalah
kemampuan regulasi emosi. Regulasi emosi merupakan komponen krusial dalam
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perkembangan emosional anak. Hal ini melibatkan kemampuan anak untuk
mengenali, memahami, serta mengelola dan mengekspresikan emosi mereka dengan
cara yang sesuai dengan konteks situasional. Proses ini meliputi cara anak
merespons emosi negatif, seperti kemarahan, kesedihan, ketakutan, dan frustrasi,
serta ekspresi emosi positif seperti kegembiraan dan kebanggaan. Dalam konteks ini,
faktor-faktor keluarga dan pola pengasuhan menjadi signifikan karena pada masa
kanak-kanak, kemampuan regulasi emosi masih berada pada tahap perkembangan
awal dan belum sepenuhnya matang (Hajal & Paley, 2020; Tan et al., 2020).

Lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan memiliki peran strategis
dalam membentuk kemampuan regulasi emosi anak. Pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua dan pendidik akan membentuk cara anak memahami dan merespons
emosi. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang hangat, penuh kasih sayang,
serta memberikan ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan perasaannya
cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Sebaliknya,
lingkungan pengasuhan yang kurang responsif, penuh tekanan, atau minim
keteladanan emosional dapat menghambat perkembangan regulasi emosi anak dan
berpotensi menimbulkan masalah perilaku di kemudian hari.

Dalam konteks pendidikan anak, peran lembaga pendidikan menjadi
semakin penting karena anak menghabiskan waktu yang cukup lama di lingkungan
sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Lembaga pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi
juga sebagai ruang sosial dan emosional bagi anak. Interaksi anak dengan pendidik
dan teman sebaya di lembaga pendidikan menjadi sarana utama bagi anak untuk
belajar mengelola emosi, mengembangkan empati, dan membangun keterampilan
sosial. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang diterapkan di lembaga
pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan regulasi emosi
anak.

Di era modern, perkembangan emosi anak menghadapi berbagai tantangan
yang semakin kompleks. Tekanan akademik yang meningkat, tuntutan prestasi,
paparan teknologi digital yang masif, serta perubahan pola interaksi sosial turut
memengaruhi stabilitas emosi anak. Anak-anak kini lebih mudah terpapar berbagai
stimulus emosional melalui media digital, yang tidak selalu sesuai dengan tahap
perkembangan psikologis mereka. Kondisi ini dapat memicu stres, kecemasan, dan
kesulitan dalam mengelola emosi apabila tidak diimbangi dengan pendampingan
yang tepat.

Tantangan tersebut menuntut adanya pendekatan pengasuhan dan
pendidikan yang lebih komprehensif. Pendidikan anak tidak lagi cukup hanya
berfokus pada pengendalian perilaku dan pencapaian akademik, tetapi juga perlu
memberikan perhatian serius pada pembinaan emosi dan spiritual anak.
Pengasuhan yang hanya menekankan aspek disiplin eksternal tanpa membangun
kesadaran batin anak berisiko menghasilkan anak yang patuh secara perilaku,
tetapi rapuh secara emosional. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
pengasuhan yang mampu menyentuh dimensi batiniah anak dan membantu mereka
mengelola emosi secara sehat dan bermakna.
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Pengasuhan spiritual atau spiritual parenting mengacu pada pendekatan
pengasuhan yang berfokus pada penanaman nilai-nilai spiritual dan moral dalam
membesarkan anak. Pendekatan ini tidak hanya memandang anak sebagai individu
biologis dan psikologis, tetapi juga memperhitungkan dimensi spiritual yang
mendalam, yang mencakup potensi anak untuk mengenal Tuhan serta nilai-nilai
kebaikan yang mendasari perilaku moral. Dalam pengasuhan spiritual, fokusnya
adalah pada pembentukan hati dan kesadaran moral anak, serta hubungan intim
mereka dengan Yang Maha Kuasa (Bensaid, 2021; Hafidz et al., 2023).

Melalui spiritual parenting, orang dewasa, baik orang tua maupun pendidik,
berperan sebagai teladan spiritual yang membimbing anak dalam memahami makna
kehidupan, mengelola emosi, dan menghadapi berbagai pengalaman dengan sikap
yang lebih tenang dan bijaksana. Nilai-nilai spiritual seperti kesabaran, keikhlasan,
syukur, empati, dan ketergantungan kepada Tuhan menjadi fondasi utama dalam
proses pengasuhan. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi juga
ditanamkan melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks lembaga Islam, spiritual parenting menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan. Lembaga pendidikan Islam memiliki
karakteristik khas yang mengintegrasikan pendidikan akademik dengan pembinaan
akhlak dan spiritualitas. Lembaga Islam tidak hanya berfungsi sebagai tempat
belajar, tetapi juga sebagai lingkungan pembentukan karakter dan kepribadian anak
berdasarkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penerapan spiritual parenting di
lembaga Islam memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan regulasi
emosi anak secara holistik.

Praktik spiritual parenting di lembaga Islam diwujudkan melalui berbagai
bentuk pembiasaan, seperti pelaksanaan ibadah secara rutin, pembacaan doa,
penanaman nilai akhlak mulia, serta pendekatan pendidikan yang penuh kasih
sayang dan empati. Pendidik tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai figur pengasuh yang memberikan rasa aman emosional bagi anak.
Lingkungan yang religius dan suportif membantu anak merasa diterima, dihargai,
dan dipahami, sehingga mendukung perkembangan regulasi emosi yang sehat.

Kesehatan mental dan emosional anak merupakan aspek penting dalam
perkembangan mereka, dan berbagai studi menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual
dapat memberikan kontribusi positif dalam hal ini. Spiritualitas tidak hanya
membantu anak menemukan makna dalam hidup mereka tetapi juga memberikan
rasa aman dan ketenangan saat menghadapi situasi emosional yang menantang
(Rakotomalala et al., 2025; King et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak yang memiliki landasan spiritual yang kuat cenderung lebih efektif dalam
mengelola stres, menahan emosi negatif, dan menunjukkan empati terhadap orang
lain (Brooks et al., 2022).

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara
spiritual parenting di lembaga Islam dan regulasi emosi anak masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian tentang regulasi emosi anak lebih banyak berfokus pada
aspek psikologis dan sosial, sementara dimensi spiritual belum banyak dieksplorasi
secara mendalam, terutama dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Kondisi ini
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menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui kajian
yang mengintegrasikan perspektif pendidikan Islam dan psikologi perkembangan
anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji
konsep spiritual parenting di lembaga Islam serta menganalisis pengaruhnya
terhadap regulasi emosi anak. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan studi pendidikan Islam dan psikologi anak, khususnya
dalam memahami peran nilai-nilai spiritual dalam perkembangan emosi. Selain itu,
secara praktis, kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, pengelola
lembaga Islam, dan orang tua dalam mengembangkan pola pengasuhan dan
pendidikan yang mendukung perkembangan emosi anak secara sehat, seimbang,
dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis konsep spiritual parenting dalam perspektif Islam
serta relevansinya terhadap regulasi emosi anak berdasarkan sumber-sumber
normatif dan teoretis. Melalui studi kepustakaan, peneliti dapat menelaah secara
mendalam gagasan, konsep, dan pemikiran para ahli yang berkaitan dengan
pengasuhan spiritual dan perkembangan emosi anak.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer meliputi Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad Saw. yang
membahas nilai-nilai pengasuhan, pendidikan anak, pengendalian emosi, serta
pembentukan akhlak. Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tersebut dianalisis untuk
menggali landasan normatif spiritual parenting dalam Islam. Sementara itu, sumber
sekunder berupa buku teks, artikel jurnal ilmiah, dan publikasi akademik yang
relevan dengan topik spiritual parenting, regulasi emosi anak, psikologi
perkembangan, dan pendidikan Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan
klasifikasi literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis dengan memperhatikan
kesesuaian konteks dan kedalaman pembahasan. Analisis data dilakukan
menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan konsep-
konsep utama spiritual parenting dan regulasi emosi anak, kemudian menganalisis
keterkaitan antara keduanya dalam perspektif pendidikan Islam.

Pendekatan normatif-teoretis digunakan dalam penelitian ini untuk
mengkaji relevansi nilai-nilai Islam dengan teori regulasi emosi dalam psikologi
perkembangan anak. Melalui pendekatan ini, konsep spiritual parenting tidak hanya
dipahami sebagai praktik pengasuhan berbasis agama, tetapi juga sebagai strategi
pendidikan yang memiliki implikasi psikologis terhadap perkembangan emosi anak.
Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai peran spiritual parenting di lembaga
Islam dalam mendukung regulasi emosi anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Spiritual Parenting dalam Perspektif Islam

Spiritual parenting dalam perspektif Islam merupakan pendekatan
pengasuhan yang menempatkan dimensi spiritual sebagai fondasi utama dalam
proses pendidikan dan pembinaan anak. Pendekatan ini berangkat dari pandangan
Islam bahwa anak bukan hanya makhluk biologis dan psikologis, tetapi juga
makhluk spiritual yang membawa fitrah ketauhidan. Oleh karena itu, pengasuhan
anak dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari upaya menumbuhkan kesadaran akan
kehadiran Tuhan, nilai moral, serta tujuan hidup yang bermakna.

Dalam kerangka spiritual parenting, orang dewasa -baik orang tua maupun
pendidik- diposisikan sebagai teladan spiritual (role model) yang bertugas
membimbing anak dalam mengenal Allah, memahami nilai-nilai kebaikan, serta
mengembangkan kesadaran batin. Konsep ini sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang
menekankan tanggung jawab orang dewasa dalam membimbing generasi muda.
Kisah Lugman yang menasihati anaknya dalam Surah Lugman ayat 12-19 menjadi
gambaran ideal tentang pola pengasuhan spiritual dalam Islam. Nasihat Lugman
tidak hanya berisi perintah dan larangan, tetapi juga disampaikan dengan hikmabh,
kelembutan, dan keteladanan moral.

Dalam penjelasan yang diberikan oleh Irsal et al.,, Surah Lugman
menggambarkan pentingnya sosok Lugman sebagai teladan dalam menyampaikan
pesan-pesan moral kepada anak (Irsal et al., 2025). Lugman tidak hanya
mengajarkan tentang keesaan Allah dan kewajiban menghormati orang tua, tetapi
juga tentang perilaku baik dan kebijaksanaan dalam berinteraksi dengan sesama.
Hal ini sejalan dengan pandangan Farikhah dan Sikin yang menjelaskan bahwa
orang tua berfungsi sebagai pendidik utama dan motivator dalam memberikan
pendidikan agama kepada anak-anak (Farikhah & Sikin, 2022). Dalam konteks
pengasuhan, nasihat Lugman yang disampaikan dengan lembut dan
mengedepankan alasan logis menjadi model ideal bagi orang tua dalam memberikan
pendidikan agama dan moral kepada anak-anak mereka (Farid et al., 2024). Ini
mendorong orang tua untuk tidak hanya mengandalkan otoritas tetapi juga
membangun dialog yang produktif dan menghormati pandangan anak-anak mereka.

Nilai-nilai spiritual seperti tauhid, kesabaran, syukur, tawakal, empati, dan
keikhlasan menjadi inti dari spiritual parenting. Nilai-nilai ini tidak sekadar
diajarkan melalui instruksi verbal, tetapi lebih ditekankan melalui pembiasaan dan
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Anak belajar nilai spiritual bukan hanya
dari apa yang dikatakan oleh orang dewasa, tetapi dari bagaimana orang dewasa
merespons masalah, mengelola emosi, dan memperlakukan orang lain. Dengan
demikian, spiritual parenting bersifat praksis dan kontekstual, bukan sekadar
normatif.

Dalam perspektif Islam, spiritual parenting juga bertujuan membentuk
keseimbangan antara dimensi lahir dan batin anak. Pendidikan spiritual tidak
diarahkan untuk menekan atau meniadakan emosi anak, melainkan membantu
anak memahami emosi sebagai bagian dari fitrah kemanusiaan yang perlu dikelola
secara bijaksana. Islam mengakui keberadaan emosi seperti marah, sedih, dan
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takut, namun memberikan panduan moral dan spiritual agar emosi tersebut tidak
diekspresikan secara destruktif. Dengan pendekatan ini, spiritual parenting memiliki
relevansi langsung dengan pengembangan regulasi emosi anak.

Regulasi Emosi Anak dalam Perspektif Psikologi

Regulasi emosi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
psikologis anak. Dalam psikologi perkembangan, regulasi emosi didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara adaptif sesuai dengan tuntutan situasi sosial.
Kemampuan ini tidak muncul secara instan, melainkan berkembang secara
bertahap seiring dengan kematangan kognitif, sosial, dan emosional anak.

Pada masa kanak-kanak, regulasi emosi masih berada pada tahap awal dan
sangat bergantung pada dukungan lingkungan. Anak belum memiliki kapasitas
penuh untuk mengendalikan impuls, menunda kepuasan, atau menenangkan diri
ketika mengalami emosi negatif. Regulasi emosi pada masa kanak-kanak merupakan
aspek penting dalam perkembangan psikologis anak, di mana anak pada umumnya
berada dalam tahap awal dalam mengelola emosi mereka. Dalam konteks ini, anak-
anak sangat bergantung pada dukungan yang diberikan oleh lingkungan, terutama
orang tua dan pendidik. Orang dewasa memainkan peran kunci sebagai regulator
eksternal yang membantu anak mengenali, menamai, dan memahami penyebab
emosi mereka. Dalam proses ini, mereka juga perlu memberikan contoh yang baik
tentang bagaimana mengelola emosi secara sehat, yang esensial untuk
perkembangan anak (Kochanska et al., 2000; Eisenberg et al., 2005; Boldt et al.,
2020). Oleh karena itu, peran orang dewasa sebagai external regulator sangat
penting. Orang tua dan pendidik membantu anak menamai emosi, memahami
penyebabnya, serta memberikan contoh bagaimana emosi tersebut dikelola secara
sehat.

Dalam psikologi perkembangan, regulasi emosi yang baik berkaitan erat
dengan kemampuan anak dalam mengendalikan impuls, menunda kepuasan, dan
mengekspresikan perasaan secara konstruktif. Penelitian menunjukkan bahwa anak
yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung lebih mampu
menghadapi frustrasi, membangun hubungan sosial yang positif, dan beradaptasi
secara efektif dengan lingkungan mereka (Sulik et al., 2015). Di sisi lain, kegagalan
dalam mengembangkan keterampilan ini dapat membawa dampak negatif, seperti
perilaku agresif, kecemasan, dan kesulitan dalam hubungan sosial (Cicchetti et al.,
2006). Penelitian oleh Eisenberg et al. menggarisbawahi bahwa adanya pengasuhan
yang positif berhubungan dengan rendahnya masalah perilaku eksternal pada anak-
anak melalui mediasi kontrol diri yang baik (Eisenberg et al., 2005).

Kualitas pengasuhan juga berperan sangat signifikan dalam perkembangan
regulasi emosi anak. Pola asuh yang responsif, hangat, dan konsisten membantu
anak merasa aman secara emosional, yang menjadi dasar penting dalam
kemampuan mereka untuk mengatur emosi. Dalam hal ini, penelitian oleh Pinquart
menunjukkan hubungan positif antara dimensi dan gaya pengasuhan dengan
pengurangan masalah perilaku pada anak (Pinquart, 2017). Selain itu, pengasuhan
yang hangat, yang mencakup responsivitas emosi, telah terbukti berkontribusi pada
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pengembangan keterampilan regulasi emosi dan mengurangi perilaku eksternal yang
negatif (Suchodoletz et al., 2011)

Sementara itu, lingkungan pengasuhan yang penuh tekanan, minim empati,
atau tidak konsisten justru menghambat perkembangan regulasi emosi anak.
Misalnya, penelitian oleh Suchodoletz menyoroti pentingnya kehangatan dan
responsivitas dari orang tua dalam membantu anak mengembangkan regulasi diri
(Suchodoletz et al., 2011). Dalam konteks ini, pendekatan pengasuhan yang holistik
yang memperhatikan kebutuhan emosional anak sangat dibutuhkan untuk
mendukung perkembangan mereka secara optimal.

Pengaruh Spiritual Parenting terhadap Regulasi Emosi Anak

Spiritual parenting memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan
regulasi emosi pada anak dengan menyentuh aspek perilaku, emosional, dan
spiritual. Penanaman nilai-nilai spiritual melalui spiritual parenting berfungsi
sebagai kerangka internal yang memperkuat kemampuan anak dalam memahami
dan mengelola emosinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa konteks keluarga, termasuk lingkungan emosional dan perilaku orang tua
terkait emosi anak, memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan regulasi
emosi anak (Morris et al., 2007).

Salah satu nilai spiritual yang mendasar dalam spiritual parenting adalah
kesabaran. Kesabaran mengajarkan anak untuk menahan impulsivitas dalam
menghadapi situasi emosional yang menantang. Dalam konteks ini, kesabaran
berkontribusi pada pengembangan kemampuan untuk menunda kepuasan (delay of
gratification) serta kontrol diri. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
menghadapi ketidakpastian dan ketidaknyamanan dengan cara yang sabar dapat
membantu anak mengembangkan cara lebih matang dalam mengelola emosi
(Milojevich et al., 2020). Nilai kesabaran ini juga merupakan komponen penting
dalam proses sosialisasi yang dilakukan orang tua, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan emosional anak (Lotto et al., 2024).

Selain kesabaran, nilai syukur juga berperan penting dalam stabilitas emosi
anak. Anak yang diajarkan untuk bersyukur cenderung memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap kehidupan, yang pada gilirannya mengarah pada ketahanan
emosional yang lebih baik. Sikap syukur membantu anak merespons pengalaman
hidup, termasuk pengalaman negatif, dengan cara yang lebih konstruktif. Penelitian
menunjukkan bahwa kebiasaan bersyukur mampu meminimalkan emosi negatif
seperti iri hati dan kemarahan, serta meningkatkan fungsi regulasi emosi (Gur &
Reich, 2023).

Nilai tawakal dan ketergantungan kepada Tuhan berfungsi sebagai sumber
ketenangan batin bagi anak. Kesadaran bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang
mendukung mereka dapat mengurangi perasaan cemas dan ketakutan pada anak.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan fondasi spiritual yang kuat lebih
mampu menghadapi tantangan emosional dengan ketenangan (Tan & Smith, 2019).
Dengan demikian, nilai tawakal memberikan anak kebijaksanaan dalam mengatasi
situasi yang menantang.
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Aktivitas spiritual yang dilakukan dalam konteks lembaga keagamaan dapat
menciptakan suasana yang mendukung pengembangan regulasi emosi anak. Praktik
seperti doa bersama dan merenungkan nilai-nilai moral tidak hanya membantu
menciptakan rasa tenang, tetapi juga meningkatkan kesadaran diri dan fokus.
Penelitian menunjukkan bahwa hasil positif dari intervensi berbasis spiritual dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengurangi stres, serta meningkatkan
kemampuan anak dalam mengelola emosi (Gur & Reich, 2023). Aktivitas ini
membantu anak mengembangkan komponen penting dalam regulasi emosi, yang
sangat penting untuk keberhasilan sosial di kemudian hari.

Selain itu, pendekatan spiritual parenting yang penuh kasih sayang dan
empati memperkuat rasa aman emosional anak. Rasa aman ini menjadi fondasi
utama bagi kemampuan anak untuk mengenali dan mengelola emosi. Anak yang
merasa diterima dan dipahami cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan
perasaannya dan lebih mudah dibimbing dalam mengelola emosi secara sehat.

Secara keseluruhan, spiritual parenting berfungsi sebagai pendekatan
holistik dalam pengembangan regulasi emosi anak. Dengan menanamkan nilai-nilai
spiritual seperti kesabaran, syukur, dan tawakal, orang tua tidak hanya membekali
anak-anak dengan keterampilan pengelolaan emosi yang efektif, tetapi juga
menanamkan rasa aman dan positif dalam diri anak. Pendekatan ini memperkuat
regulasi emosi yang terintegrasi dan penting bagi kesehatan mental dan emosional
anak di masa depan.

Implementasi Spiritual Parenting di Lembaga Islam

Implementasi spiritual parenting di lembaga Islam dilakukan melalui
integrasi nilai-nilai spiritual dalam seluruh aktivitas pendidikan. Lembaga Islam
tidak hanya menyampaikan nilai spiritual melalui kurikulum formal, tetapi juga
melalui budaya lembaga, interaksi sosial, dan pola pengasuhan yang diterapkan oleh
pendidik.

Pendidik di lembaga Islam berperan sebagai figur teladan dalam pengelolaan
emosi. Cara pendidik merespons konflik, menghadapi kesalahan anak, dan
mengelola tekanan kerja menjadi contoh nyata bagi anak dalam mengelola emosi.
Keteladanan ini memiliki pengaruh yang jauh lebih kuat dibandingkan instruksi
verbal semata.

Lingkungan lembaga Islam yang religius dan suportif memberikan ruang
aman bagi anak untuk belajar mengelola emosi melalui pengalaman langsung. Anak
tidak hanya diajarkan apa yang benar dan salah, tetapi juga dibimbing untuk
memahami perasaan mereka sendiri dan perasaan orang lain. Pendekatan ini
membantu anak mengembangkan empati, kemampuan perspektif sosial, dan
keterampilan interpersonal.

Implementasi spiritual parenting juga berdampak pada pembentukan
karakter anak secara menyeluruh. Anak belajar mengekspresikan emosi dengan cara
yang santun, menghormati orang lain, dan bertanggung jawab atas perilakunya.
Nilai-nilai spiritual yang ditanamkan membantu anak membangun kerangka moral
internal yang menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai situasi emosional.
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Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa spiritual parenting
di lembaga Islam memiliki peran strategis dalam mendukung regulasi emosi anak.
Pendekatan ini mengintegrasikan dimensi spiritual dan psikologis secara harmonis,
sehingga mampu membentuk anak yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. Dengan demikian, spiritual
parenting merupakan pendekatan yang relevan dan efektif dalam menjawab
tantangan perkembangan emosi anak di era modern, khususnya dalam konteks
pendidikan Islam.

KESIMPULAN

Spiritual parenting di lembaga Islam memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung perkembangan regulasi emosi anak. Pendekatan ini menempatkan nilai-
nilai spiritual sebagai fondasi utama dalam proses pengasuhan dan pendidikan,
sehingga anak tidak hanya diarahkan secara perilaku, tetapi juga dibina secara
batiniah. Penanaman nilai-nilai seperti kesabaran, syukur, tawakal, empati, dan
keteladanan membantu anak mengenali, memahami, serta mengelola emosi secara
sehat dan bermakna.

Hasil kajian menunjukkan bahwa regulasi emosi anak berkembang lebih
optimal ketika anak berada dalam lingkungan pendidikan yang aman secara
emosional dan kaya akan nilai spiritual. Lembaga Islam yang menerapkan spiritual
parenting secara konsisten mampu menciptakan suasana belajar yang suportif,
menenangkan, dan penuh kasih sayang. Kondisi ini memberikan ruang bagi anak
untuk mengekspresikan emosinya secara wajar, sekaligus belajar mengendalikan
emosi negatif melalui bimbingan moral dan spiritual yang berkelanjutan.

Lebih jauh, spiritual parenting tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan
pengasuhan berbasis nilai agama, tetapi juga sebagai strategi pendidikan yang
selaras dengan prinsip-prinsip psikologi perkembangan anak. Integrasi nilai spiritual
dan pendekatan psikologis dalam spiritual parenting membantu anak membangun
kesadaran diri, kontrol emosi, serta kemampuan berempati terhadap orang lain.
Dengan demikian, spiritual parenting berkontribusi pada pembentukan karakter
emosional anak yang stabil, adaptif, dan bertanggung jawab.

Implikasi praktis dari kajian ini menegaskan pentingnya lembaga Islam
untuk terus mengembangkan praktik spiritual parenting sebagai bagian integral dari
sistem pendidikan anak. Pendidik perlu dibekali pemahaman yang memadai agar
mampu menjadi teladan dalam pengelolaan emosi dan penanaman nilai-nilai
keislaman. Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan keluarga perlu
diperkuat untuk menjamin kesinambungan pengasuhan spiritual dalam kehidupan
anak sehari-hari.
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